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II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1.  Morfologi Kelapa Sawit
Tanaman kelapa sawit memiliki klasifikasi:
Divisi : Embryophyta Siphonagama
Kelas : Angiospermae
Ordo : Monocotyledonae
Famili : Arecaceae (dahulu disebut Palmae)
Sub famili : Cocoideae
Genus : Elaeis
Spesies : E.guineensis. Jacq, E.oleifera (HBK) Cortes, E.odora.
2.1.1.  Daun
Seperti tanaman palma lainnya daun kelapa sawit merupakan daun majemuk.
Daun berwarna hijau tua dan pelepah berwarna sedikit lebih muda. Penampilannya
sangat mirip dengan tanaman salak, hanya saja dengan duri yang tidak terlalu keras
dan tajam. bentuk daunnya menyirip, tersusun rozet pada ujung batang (Hartono,
2002).
Biasanya tanaman kelapa sawit memiliki 40 hingga 55 daun, jika tidak
dipangkas dapat mencapai 60 daun. Tanaman kelapa sawit tua membentuk 2-3 daun
setiapbulannya. Sedangkan yang lebih muda menghasilkan 3-4 daun perbulan.
Produksi daun ini dipengaruhi oleh faktor umur, lingkungan, musim, iklim, dan
genetik. Produksi daun meningkat hingga umur 6-7 tahun, kemudian menurun pada
usia 12 tahun, selanjutnya produksi daun tetap berkisar antara 22-24 daun pertahun
(Sianturi, 1990).
Gambar 2.1. Daun kelapa sawit.
Menurut Sianturi (1990) dikebun percobaan RISPA Pagar Merbaujenis Dura
menghasilakan 12,5 daun dalam 6 bulan. Jadi hal ini menujukan ada pengaruh
genetik terhadap produksi daun. umur fungsional daun 2 tahun setelah terbuka.
2.1.2. Pelepah
Pelepah kelapa sawit meliputi helai daun, setiap helainya mengandung lamina
dan midrib, racis tengah, petiol dan kelopak pelepah. Helai daun berukuran 55 cm
hingga 65 cm dan menguncup dengan lebar 2,5 cm hingga 4 cm. Setiap pelepah
mempunyai lebih kurang 100 pasang helai daun. Jumlah pelepah yang dihasilkan
meningkat sehingga 30 hingga 40 ketika berumur tiga hingga empat tahun dan
kemudiannya menurun sehingga 18 hingga 25 pelepah. Stomata atau rongga daun
terbuka untuk menerima cahaya dalam proses fotosintesis pada permukaan helai
daun. Pelepah matang berukuran hingga 7,5 cm dengan petiol lebih kurang satu
perempat dari pada panjang pelepah serta mempunyai duri (Hartono, 2002).
Gambar 2.2. Pelepah kelapa sawit.
Panjang pelepah daun bisa mencapai 9 m, namun kebanyakan hanya 5-7 m.
Jumlah anakan daun (Pinnae) dalam setiap pelepah berkisar antara 100-160 pasang
yang tumbuh di kedua sisi pelepah. Biasanya anak daun lebih panjang dibagian
tengah dari pada dibagian pangkal dan ujung pelepah. Pada anak daun terdapat tulang
daun yang sering disebut lidi, dan pada kedua sisi lidi ini terdapat jaringan daun. daun
yang masih muda yang sudah terbuka akan sangat rapat kedaun yang belum terbuka
serta mempunyai anak daun yang belum terbuka (Sianturi, 1990).
2.1.3. Batang
Batang kelapa sawit berdiameter 25-75 cm, namun di perkebunan umumnya
45-65 cm, pangkal batang lebih besar pada tanaman yang lebih tua. Batang kelapa
sawit merupakan batang tunggal yang tidak bercabang. Laju pertumbuhan batang di
pengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan. Di Indonesia dan Malaysia
pertumbuhan tinggi batang rata-rata 45 cm/tahun dan bisa mencapai 100 cm/tahun
bila berada pada kondisi yang sangat cocok. Tinggi batang bisa mencapai 20 m lebih
namun umumnya diperkebunan hanya berkisar antara 15-18 m (Sianturi, 1990).
Gambar 2.3. Batang kelapa sawit.
Batang kelapa sawit biasanya terbungkus oleh pelepah daun  sehingga batang
tampak lebih besar, bila dipangkas maka akan terlihat berbentuk spiral yang
mengarah keatas biasanya sisa pelepah ini akan lepas setelah usia 10 tahun.
2.1.4. Akar
Akar serabut tanaman Kelapa Sawit mengarah ke bawah dan samping. Selain
itu juga terdapat beberapa akar napas yang tumbuh mengarah ke samping atas untuk
mendapatkan tambahan aerasi. Susunan  akar kelapa sawit terdiri dari akar serabut
primer yang tumbuh vertikal ke dalam tanah dan horizontal ke samping dan
bercabang menjadi akar sekunder ke atas dan ke bawah dan akhirnya cabang-cabang
ini pun bercabang lagi yang disebut dengan akar tersier. Akar kelapa sawit dapat
mencapai 8 meter dan 16 meter secara horizontal (Lubis, 2006).
Gambar 2.4. Akar kelapa sawit.
Akar serabut sekunder merupakan cabang akar serabut primer yang bercabang
keatas dan kebawah. Akar serabut tersier merupakan cabang akar sekunder yang
selanjutnya bercabang lagi merupakan bulu-bulu akar (pilus radicalis) dan akar ini
lah yang akan banyak menyerap unsur hara dan juga berfungsi sebagi alat
pernapasan. Sedangkan tudung akar (calypatra) yaitu bagian akar yang paling ujung,
terdiri atas jaringan yang berguna untuk melindungi ujung akar yang masih muda dan
lemah (Kusno &Martoyo, 1992).
Sistem perakaran cenderung tumbuh kearah bawah (geotropis positif)
penembusan selanjutnya dibatasi oleh bentuk permukaan tanah. Pada tanah yang
bertekstur halus akar memadat kurang baik bila dibandingkan dengan perkembangan
akar pada tanah yang berareasi baik dan bertekstur longgar (Sianturi, 1990).
2.1.5. Bunga
Bunga jantan dan betina terpisah dan memiliki waktu pematangan berbeda
sehingga sangat jarang terjadi penyerbukan sendiri. Bunga jantan memiliki bentuk
lancip dan panjang sementara bunga betina terlihat lebih besar dan mekar. Tanaman
kelapa sawit dengan tipe cangkang pisifera bersifat female steril sehingga sangat
jarang menghasilkan tandan buah dan dalam produksi benih unggul digunakan
sebagai tetua jantan (Satya wibawa, 2008).
Gambar 2.5. Bunga jantan. Gambar 2.6. Bunga betina.
Bunga jantan maupun bunga betina tumbuh di ketiak daun, keduanya tumbuh
pada pohon yang sama. Bunga hemaprodit sering terdapat pada tanaman kelapa sawit
terutama pada masa pembungaan. Ada daur pembentukan tipe bunga tertentu yang
dipengaruhi oleh teknik budidaya dan lingkungan misalnya pemangkasan daun yang
terlaluberat dapat mengakibatkan terbentuk inflorisensi jantan yang lebih banyak,
sedangkan kekeringan dapat mengakibatkan absorsi kuncup tandan bunga. Tandan
bunga jantan terdiri atas sejumlah spliket yang panjangnya 12-20 cm, yang tumbuh
dari tangkai bunga. Setiap spliket terdapat 600-1200 bunga yang sangat kecil,
berwarna kuning dengan bau yang khas. Jumlah serbuk sari yang dihasilkan 25-50
gram, yang terbentuk dalam 2-3 hari. Tandan bunga betina terbungkus dalam
seludang (Spadiks) yang panjangnya 24-25 cm, terdapat ribuan bunga yang tersusun
secara spiral pada sumbu sentral. Saat bunga resetif berwarna putih hingga kuning
pucat, garis merah berkembang sepanjang tiga tingkat (Lob), mulai dari kepala putik
(Sigma), kemudian bunga kemerah-merahan dan akhirnya berubah menjadi
keunguan-unguan setelah melewati masa resetif (Sianturi, 1990).
2.1.6. Buah
Buah Kelapa Sawit mempunyai warna bervariasi dari hitam, ungu, hingga
merah tergantung bibit yang digunakan. Buah bergerombol dalam tandan yang
muncul dari tiap pelapah. Kandungan minyak bertambah sesuai kematangan buah
setelah melewati fase matang, kandungan asam lemak bebas (FFA, free fatty acid)
akan meningkat dan buah akan rontok dengan sendirinya.
Kelapa sawit mengandung kurang lebih 80% perikarp dan 20% buah dengan
daging buah yang tipissehingga kadar minyak dalam perikarp hanya mencapai sekitar
34-40 % (Satyawibawa, 2008).
Gambar 2.7. Buah kelapa sawit.
2.2. Hama Perusak Daun Ordo Lepidoptera
Jenis hama dari Ordo Lepidoptera yang dijumpai yaitu ulat kantong, ulat api
dan ulat bulu. Akibat serangan berat hama tersebut diatas dapat menyebabkan
pertumbuhan tanaman muda terhambat sehingga akan memperpanjang masa
Tanaman Belum Menghasilkan (TBM). Sedangkan akibat serangan berat pada
Tanaman Menghasilkan (TM) dapat menyebabkan penurunan produksi. Serangan
yang telah meliputi areal yang luas akan memerlukan biaya pengendalian yang
mahal. Terjadinya serangan yang berat tersebut disebabkan kegagalan dalam
melakukan deteksi pada saat serangan awal.
2.2.1. Klasifikasi Hama Ulat Kantong
Klassifikasi Metisa plana
Kingdom : Animalia
Filum : Arthropoda
Kelas : Insecta
Ordo : Lepidoptera
Family : Acrolophidae
Genus : Metisa
Species : Metisa plana Gambar 2.8. Metisa plana.
Klassifikasi Mahasena corbetti
Kingdom : Animalia
Filum : Arthropoda
Kelas : Insecta
Ordo : Lepidoptera
Family : psychidae
Genus : Mahasena
Species : Mahasena corbetti Gambar 2.9. Mahasena corbetti.
Klasifikasi Pteroma pendula
Kingdom : Animalia
Filum : Arthropoda
Kelas : Insecta
Ordo : Lepidoptera
Family : psychidae
Genus : pteroma
Species : pteroma pendula Gambar 3.0. pteroma pendula.
Ulat kantong adalah salah satu jenis hama berbahaya yang menyerang daun
kelapa sawit. Kelapa sawit yang terserang ulat kantong akan terganggu pertumbuhan
dan produksinya. Ciri daun yang terserang ulat kantong adalah membentuk lubang
dengan bercak coklat pada bagian pinggir tulang daun.
Ada dua jenis ulat kantong yang sering dijumpai yaitu :Metisaplana dan
Mahasenacorbetti Pada areal kelapa sawit, sedangkan jenis ulat kantong yang banyak
ditemui yaitu Metisaplana(Pahan, 2008).
Adapun siklus hidup dan biologi ulat kantong adalah hidupnya di dalam
sebuah bangunan mirip kantong yang berasal dari potongan-potongan daun, tangkai
bunga tanaman inang, di sekitar daerah serangan.Pada waktu berkepompong, kantong
kelihatan halus dipermukaan luarnya, berukuran panjang sekitar 15 mm dan
menggantung seperti kait di permukaan bawah daun. Fase kepompong berlangsung
selama 25 hari.Ngengat M. Corbettibetina dapat menghasilkan telur sebanyak 100-
300 butir selama hidupnya. Telur menetas dalam waktu 18hari. Ukuran ulatnya dapat
mencapai panjang sekitar 1cm, dengan panjang kantong 1-3cm. Pengetahuan tentang
siklus hidup secara utuh sangat berguna di dalam managemen pengendalian hama ini.
Dengan informasi ini, rantai terlemah dari siklus hidupnya didapat sehingga akan
membantu dalam menentukan waktu tindakan pengendalian yang tepat. Informasi
siklus hidup juga akan memberikan pemahaman biologi yang lebih baik untuk
pengelolaan hama.
Ulat kantong termasuk ordo Lepidoptera, famili Psychidae dengan ciri-ciri
morfologi tubuh ditutupi oleh daundaun kering (Kalshoven, 1981). Larva tinggal di
dalam kantong sampai dewasa. Bergerak dan makan dengan mengeluarkan kepala
dan sebagian toraksnya. Larva berkepompong di dalam kantong dengan posisi
berubah, kepalanya di belakang. Pupa jantan akan menjadi ngengat yang bersayap,
sedangkan yang betina tidak bersayap atau sayap dan kakinya kerdil dan tetap hidup
di dalam kantong (Pracaya, 1995).Gejala kerusakan pada serangan berat
menyebabkan daun rontok, sedangkan gejala awal daun yang terserang menjadi
berlubang dan berwarna coklat.
Nair dan Mathew (1992) melaporkan bahwa pernah terjadi ledakan hama ulat
kantong yang cukup berat pada tanaman kelapa sawit yang berumur 5 tahun dari
tahun 1994 sampai 1997, serangan ulat kantong pada sawit dengan ukuran daun kecil
dapat mengakibatkan tajuk menjadi gundul.
